BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Penelitian Per Siklus
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Sebelum diterapkan strategi kuis, penyampaian rmate
menggunakan metode ceramah. Dari dokumen sebeloenrgpan strategi
kuis di dapatkan nilai sebagai pembanding setetah stbelum strategi
kuis dipilih sebagai pemecahan masalah. Nilai dgdanelitian ini sebagai
indikator tingkat pencapaian penggunaan strateigi lkotuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Peneliti melakukan tindakamefidgan pada tanggal 23
Maret 2011. Sebagai patokan hasil belajar adalahKetuntasan Kriteria
Minimum (KKM) kelas 1l Ml Muhammadiyah 01 Rowosapada mata
pelajaran Figih yaitu 60.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, untuk mengidentifikasalah
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaragihFdan
konsultasi dengan Kepala Madrasah. Dalam konsutsyan Kepala
Madrasah ditentukan fokus permasalahan yang dihadepa
ditentukan cara mengatasinya.
b. Tindakan
Sebelum diadakan Siklus I, Siklus Il dan Siklus peneliti
terlebih dahulu mengadakan Pra Siklus yang dilakdsam pada hari
Rabu, 23 Maret 2011 dengan perolehan nilai siswagas berikut :

Tabd 4.1.
Kategori Nilai Perhatian Siswa
Pra Siklus
No. Perhatian Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. Kurang 8 42,1 %
2. | Cukup 3 15,8 %
3. Baik 3 15,8 %
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4. | Baik Sekali 5 26,3 %
Jumlah 19 100 %

Data nilai keaktifan siswa hasil pembelajaran mdtgih Pra Siklus
disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2.
Kategori Nilai Keaktifan Siswa

Pra Siklus
No. Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. Kurang 9 47,4 %
2. | Cukup 5 26,3 %
3. | Baik 1 53 %
4. | Baik Sekali 4 21%

Jumlah 19 100 %

Penggunaan strategi dan metode sebelumnya dipetoleimentasi nilai
hasil belajar siswa pada pokok bahasan shalat ivaktierlihat pada tabel
4.3 berikut:

Tabel 4.3.
Kategori Nilai Hasil Belajar Pra Siklus

No. | Interval Nilai Siswa Nilai Siswa Jumlah | Prosentase
1. <29 25 3 15,8 %
2. 30-39 35 3 15,8 %
3. 40 - 49 45 2 10,5%
4, 50-59 55 5 26,3 %
S. 60 — 69 65 2 10,5 %
6. 70-79 75 3 15,8%
7. 80 -89 85 1 53 %
8. 90 - 100 - - -

Jumlah 19 100 %
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Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra sikhispelaksanaan
pembelajaran PAI materi shalat maktubah di kelaBllIMuhammadiyah
01 Rowosari Tahun Pelajarann 2010/2011, tingkaekedsilann peserta
didik yang telah tuntas dengan KKM 60 sebanyakstvaiatau 21,1%.
Dan yang belum tuntas sebanyak 13 siswa atau 7@@Pfumlah siswa di
kelas Ill MI Muhammadiyah 01 Rowosari. Nilai rat@a kelasnya adalah
20,2, itu artinya dalam pra siklus ini banyak p&satidik yang tidak
memahami materi shalat maktubah, jika dilihat #atuntasannya, maka
perlu adanya tindakan penelitian kelas dengan reetbémonstrasi.
Perbandingan siswa yang telah tuntas dan yang bé&lmas seperti
terlihat pada gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1.
K etuntasan Siswa Pra Siklus

O Tuntas
OBelum Tuntas

Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus|
Siklus | dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 201atem yang

diajarkan adalah materi shalat maktubah. Pada ssikiudicari data
menggunakan test formatif dan lembar observasii iDstrumen tersebut
diperoleh data tentang nilai, keaktifan, dan p&shasiswa dalam
mengikuti pembelajaran. Keaktifan dan perhatianwaisebagai fokus
observasi karena dalam sebuah keberhasilan mergigkrterlepas dari
dua hal tersebut. Agar siswa paham dengan matjapn, siswa harus
mempunyai perhatian kepada materi yang disampail&sdangkan
keaktifan adalah indikator adanya minat dari siswak turut serta dalam

pembelajaran. Keaktifan dan perhatian menunjukitagkat keikutsertaan
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siswa. Bila kedua hal tersebut baik maka diharapkateri benar-benar
dipahami sehingga hasil belajar siswa semakin ng&ain Siklus | dibagi
dalam beberapa tahap, yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal pahg
dipersiapkan oleh peneliti, yaitu peneliti membuatncana
pelaksanaan pembelajaran (terlampir), menyusun keidampir),
menyiapkan lembar observasi (terlampir), pendokuasten, lembar
refleksi dan evaluasi.
b. Tindakan
1) guru memberikan appersepsi kepada peserta digikuk
mengetahui materi shalat maktubah.
2) kepada peserta didik guru menjelaskan matelashektubah.
3) guru melakukan tanya jawab.
4) guru mendemonstrasikan shalat maktubah.
5) guru menyuruh beberapa peserta didik untuk Deinasi.
6) guru mempersilahkan untuk mengomentari Demasispaserta
didik
7) guru memberikan kuis kepada peserta didik mexigerateri
shalat maktubah.
8) guru mengklarifikasi hasil kerja peserta didik.
9) guru mengajak untuk berdoa bersama sebelum dandah
melakukan kegiatan pembelajaran.
c. Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrurmlesérvasi
yang dipegang peneliti ada beberapa catatan il bentuk
keaktifan dan perhatian yang telah dilakukan oleasepa didik,

diantaranya:

44



Tabel 4.4.

Kategori Nilai Perhatian Siswa

Siklus|
No. Perhatian Siswa Jumlah Siswa | Prosentase
1. Kurang 8 42,1 %
2. | Cukup 3 15,8 %
3. | Baik 3 15,8 %
4. | Baik Sekali 5 26,3 %
Jumlah 19 100 %
Observasi tentang keaktifan siswa sebagai berikut:
Tabel 4.5.
Kategori Nilai Keaktifan Siswa
Siklus|
No. Keaktifan Siswa Jumlah Siswa | Prosentase
1. Kurang 9 47,4 %
2. | Cukup 5 26,3 %
3. Baik 1 5,3%
4. | Baik Sekali 4 21%
Jumlah 19 100 %

Kebanyakan siswa yang mendapat kategori kuraray (gk

adalah siswa yang melamun dan berdiskusi dengaantémnya tapi

bukan topik materi shalat maktubah. Dan yang mesi#tap kategori

cukup (skor 2) untuk siswa yang kadang-kadang blewdi dengan

topik lain dan kadang-kadang juga mengikuti kuidgppembelajaran.

Untuk kategori baik (skor 3) jika siswa tersebudittebanyak terlibat

baik keaktifan maupun perhatiannya dalam kuis tatsgesih terjadi

diskusi tak terfokus satu atau dua kali kesempdan.untuk kategori

baik sekali (skor 4) untuk siswa yang benar-bei#f dan perhatian

penuh pada pembelajaran.

45



Jadi, untuk penerapan strategi kuis pada siklusasih
kurang menarik bagi siswa. Hal tersebut menurufisasapeneliti
karena adanya hal-hal yang mengganggu perhatiama sigada
pembelajaran. Hambatan tersebut adalah:

a. pada tahap pembacaan soal, siswa saling adu argyangrtidak
terfokus, karena soal dari satu kelompok kuramglthmi oleh
kelompok yang lainnya.

b. siswa belum benar-benar mengerti tata cara pelaksakuis pada
pembelajaran.

c. waktu yang melebihi dari batas perencanaan mergadgiswa
gaduh.

Hasil observasi ini dijadikan landasan untuk pixdoa
rencana pada tahap berikutnya. Dari instrumen ftashatif yang
berupa soal pilihan ganda diperoleh nilai siswaapsitlus | sebagai
berikut :

Tabel 4.6.
Nilai Hasil Belajar Siswa
Siklus|

No

Interval Nilai Siswa | Nilai Siswva | Jumlah | Prosentase
1. <29 - - -
2. 30-39 35 1 5,3%
3. 40 — 49 45 3 15,8 %
4. 50 -59 55 4 21%
5. 60 — 69 65 5 26,3 %
6. 70-79 75 1 5,3%
7. 80 -89 85 5 26,3 %
8. 90 - 100 - - -

Jumlah 19 100 %
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Siswa yang telah tuntas lebih banyak dari pada lsebe
penerapan strategi kuis. Dan nilai individual sisyuega lebih
meningkat, dengan data nilai individual siswa tepa. Siswa yang
tuntas sebanyak 11 anak atau 57,9%. Dan siswa lyalugn tuntas
sebanyak 8 anak atau 42,1%. Rata-rata kelas pidda kiyaitu 60,5,
naik 21% dari sebelum penerapan strategi kuis.dneibgan siswa
yang tuntas dan belum tuntas seperti terlihat ggamabar di bawah
ini:

Gambar 4.2.
Ketuntasan Siswa Siklus|

O Tuntas

OBelum Tuntas

Siswa yang telah tuntas lebih dari setengah jumlah
keseluruhan jumlah siswa, tetapi belum memenukerai ketuntasan
kelas yang baik, yaitu 75% dari semua siswa kelds Mi
Muhammadiyah 01 Rowosari.

Refleksi

Selanjutnya di akhir kegiatan, peneliti mengisimbar
Observasi Siswa (LOS) pada siklus | ini dan selayp peneliti
melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatag waa di siklus
[, mencari solusi bersama terhadap permasalahay ditemukan di
kelas dengan melakukan tindakan.

1) guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat pegarhe
dengan baik.

2) guru harus lebih meningkatkan motivasi belaggepta didik.

3) guru harus lebih jelas dalam menjelaskan alunbsdajaran

dengan menggunakan metode Demonstrasi.
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4)

5)
6)

7)
8)
9)

guru harus mendemonstrasikan shalat maktubagadepelan-
pelan.

guru membentuk kelompok kerja peserta didik.

guru menyuruh peserta didik untuk mengamati laegegiatan
Demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan teman ysudah
bisa.

guru harus sering berkeliling mendekati pesgidi.

guru menyetting kelas yang memungkinkan siswentegaksi.
mencatat kegiatan yang terjadi di dalam keldans® kegiatan

Demonstrasi berlangsung.

10) mengisi lembar observasi peserta didik.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa sdlegiadap

permasalahan penerapan metode Demonstrasi dalarbelaganan
PAI materi shalat maktubah di kelas III Ml Muhamnyadh 01

Rowosari. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebaganusan untuk

diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak gkan terhadap

upaya keaktifan belajar peserta didik pada siklus |
3. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|1

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus Il yang akl&kan pada

tanggal 28 Maret 2011. Dalam Siklus Il ini solusing diperoleh dari

tahap refleksi pada Siklus | kemudian diterapkaragai tindakan untuk

mengatasi masalah-masalah dalam penerapan metodenBieasi dalam

pembelajaran PAI materi shalat maktubah di kelaBlliIMuhammadiyah

01 Rowosari yang dihadapi pada Siklus |.

Sedangkan tahapan pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal penhg

dipersiapkan oleh peneliti, yaitu peneliti memhngmicana pelaksanaan

pembelajaran (terlampir), merancang pembentukkaronimok,

menyusun kuis (terlampir), menyetting kelas denganuf U, dan
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menyiapkan lembar observasi (terlampir), pendokuasgmn, lembar
refleksi dan evaluasi.
b. Tindakan

1) guru memberikan appersepsi kepada peserta digikuk
mengetahui materi shalat maktubah.

2) kepada peserta didik guru menjelaskan matelashektubah.

3) guru melakukan tanya jawab.

4) guru membentuk kelompok peserta didik, dimandiage
kelompok terdiri dari 5 peserta didik.

5) guru mendemonstrasikan shalat maktubah dendan-pelan.

6) guru menyuruh kelompok untuk latihan shalat miéh.

7) guru menyuruh kelompok untuk Demonstrasi.

8) guru mempersilahkan untuk mengomentari Demasispaserta
didik.

9) guru memberikan kuis kepada peserta didik mexigemateri
shalat maktubah.

10) guru mengklarifikasi hasil kerja peserta didik.

11) guru mengajak untuk berdoa bersama sebelum sgéandah
melakukan kegiatan pembelajaran.

c. Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama gprose
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrafsgrvasi yang
dipegang peneliti, ada beberapa catatan hasibéatuk keaktifan dan

perhatian yang telah dilakukan oleh peserta dakagai berikut :

49



Tabel 4.7.
Kategori Nilai Perhatian Siswa

Siklusl1
No. Perhatian Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. Kurang - 0%
2. | Cukup 7 36,8 %
3. | Baik 6 31,6 %
4. | Baik Sekali 6 31,6 %
Jumlah 19 100 %

Siswa yang mengikuti pembelajaran lebih meningkat.
Sebanyak 36,8% siswa telah cukup memperhatikan rimate
pembelajaran. 31,6% siswa perhatiannya lebih tego#tan 31,6%
siswa telah fokus dalam pembelajaran.

Data keaktifan siswa pada siklus Il sebagai berikut

Tabel 4.8.
Kategori Nilai Keaktifan Siswa

Siklusll
No. | Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. | Kurang 3 15,8 %
2. | Cukup 7 36,8 %
3. Baik 4 21,1 %
4. | Baik Sekali 5 26,3 %

Jumlah 19 100 %

Keaktifan dan perhatian siswa pada siklus 1l lebgmingkat
dibanding siklus I, menurut hal ini peneliti dikaakan:
a. siswa telah mengatahui tata cara kuis pada mé@iatsmaktubah.
b. soal untuk pertanyaan pada kuis dibuat oleh guehingga

kemungkinan kecil soal tidak dimengerti siswa. aldilakukan
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sebagai antisipasi terjadinya adu argumen dari asisy@ng
menyebabkan diskusi yang tidak terfokus pada materi
Dari instrumen soal pilihan ganda didapatkan datai

sebagai berikut:

Tabel 4.9.
Kategori Nilai Hasll Belagjar Siswa

Siklusll
No. | Interval Nilai Siswa | Nilai Siswa | Jumlah | Prosentase
1. <29 - - 0%
2. 30-39 - - 0%
3. 40 - 49 - - 0%
4. 50 -59 55 2 10,5 %
5. 60 — 69 65 6 31,6 %
6. 70-79 75 4 21,05 %
7. 80 -89 85 3 15,8 %
8. 90 - 100 95 4 21,05 %

Jumlah 19 100 %

Nilai individual siswa meningkat dari siklus l,déak ada
siswa yang mendapat nilai kurang dari 50, dan hahgiswa atau
10,5% yang belum tuntas. Sementara siswa yang stadaias
sebanyak 17 siswa atau 90%. Nilai rata-rata kelsagalah 72,4.
Salah satu siswa yang belum tuntas memang padh diessrvasi
mempunyai skor yang baik. Tetapi tidak hanya dal¢idr strategi saja
yang mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa, a&eapi juga faktor
individual. Siswa tersebut memang mempunyai kelematalam hal
intelegensi. Indikatornya pada semua mata pelajamna tersebut
mendapat nilai yang rendah. Satu hal yang patutdgiswa tersebut
selalu berusaha melibatkan diri dalam semua pefab&adan tidak

pernah rendah diri. Meskipun ia sering tertinggdath pembelajaran.

51



d.

Untuk mempermudah membandingkan siswa yang tuatas

yang belum tuntas disajikan gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3.

K etuntasan Siswa Siklus|1

O Tuntas
O Belum Tuntas

Refleksi

Selanjutnya di akhir kegiatan, peneliti mengisimbar

Observasi Siswa (LOS) pada Siklus Il ini dan seiamja peneliti

melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatag gala di siklus

II, mencari solusi bersama terhadap permasalahag gidemukan di

kelas dengan melakukan tindakan.

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7
8)

guru harus mempersiapkan RPP dan perangkat jegarbe
dengan baik.

guru harus lebih meningkatkan motivasi belagsepta didik.
guru menyuruh peserta didik untuk mengamati lsegagiatan
Demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan teman ysudah
bisa.

guru menggunakan media gambar.

melakukan Demonstrasi dengan praktek pasangan.
mencatat kegiatan yang terjadi di dalam keldans® kegiatan
Demonstrasi berlangsung.

guru menyetting kelas yang memungkinkan siswentegaksi.
mencatat kegiatan yang terjadi di dalam keldans® kegiatan

Demonstrasi berlangsung.
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9) mengisi lembar observasi peserta didik.

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa salediadap
permasalahan penerapan metode Demonstrasi dalarbelaganan
PAI materi shalat maktubah di kelas Il Ml Muhamnyath 01
Rowosari. Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagenusan untuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindakbg@i&an terhadap
upaya keaktifan belajar peserta didik pada siKlus |

4. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus |11

Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus Il yangaklikan pada
tanggal 6 April 2011. Dalam siklus 1l ini solusayg diperoleh dari tahap
refleksi pada Siklus 1l kemudian diterapkan sebagadakan untuk
mengatasi masalah-masalah dalam proses penerapageni@emonstrasi
dalam pembelajaran PAI materi shalat maktubah daskdll Ml
Muhammadiyah 01 Rowosari yang dihadapi pada SiklusSedang
tahapan Siklus Il sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal pahg
dipersiapkan oleh peneliti, yaitu peneliti membuatncana
pelaksanaan pembelajaran (terlampir), merancang b@amkkan
kelompok pasangan, menyusun kuis (terlampir), nagkdan media
audio visual, peneliti menyiapkan lembar observésrlampir),
pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi.

b. Tindakan
1) guru memberikan appersepsi kepada peserta digikuk
mengetahui materi shalat maktubah.
2) kepada peserta didik guru menjelaskan matelashektubah.
3) guru melakukan tanya jawab.
4) guru menyuruh peserta didik berpasangan untulgab&an

mempraktekkan shalat maktubah dan menilai.
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5) guru mendemonstrasikan shalat maktubah dengéan-pelan
sambil memperlihatkan gambar shalat kepada pedielitauntuk
memperjelas gerakan dan bacaannya.

6) guru menyuruh kelompok untuk latihan shalat mb&h dan
mendiskusikannya.

7) guru memotivasi kerja peserta didik dengan midimge setiap
pasangan dan menyemangatinya.

8) guru menyuruh setiap pasangan untuk maju dirdépkas untuk
mendemonstrasikan.

9) guru mempersilahkan pasangan lain untuk meng@mehasil
Demonstrasi pasangan di depan kelas.

10) guru memberikan kuis kepada peserta didik meaigenateri
shalat maktubah.

11) guru mengklarifikasi hasil kerja peserta didik.

12) guru mengajak untuk berdo’a bersama sebelum s#eudah
melakukan kegiatan pembelajaran.

Observasi

Setelah mengobservasi peserta didik selama proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instroivsgrvasi yang
dipegang peneliti, ada beberapa catatan hasibdatuk keaktifan dan

perhatian yang telah dilakukan oleh peserta dakagai berikut :

Tabe 4.10.
Kategori Nilai Perhatian Siswa

Sikluslll
No. Perhatian Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. | Kurang - 0%
2. | Cukup - 0%
3. | Baik 5 26,3 %
4. | Baik Sekali 14 73,7 %

Jumlah 19 100 %
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Keaktifan siswa dalam penerapan strategi kuisusikll

seperti pada tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11.
Kategori Nilai Keaktifan Siswa
Siklus11
No. | Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Prosentase
1. Kurang - 0%
2. | Cukup 1 5,3%
3. | Baik 3 15,8 %
4. | Baik Sekali 15 78,9 %
Jumlah 19 100 %
Perhatian dan keaktifan siswa pada Siklus Il buda

menunjukkan arah yang baik. Terlihat pada tabéiaiean siswa tidak

ada siswa yang mendapat skor 1 dan 2, rata-ate snendapat skor

3 dan 4 baik pada aspek perhatian maupun keakDiapat dikatakan

bahwa semua siswa pada Siklus Il telah ikut séalam penerapan

kuis pada pembelajaran. Hal tersebut dari haslisasdikarenakan:

a. pada pelaksanaan Siklus 11, siswa telah memahataicara kuis.

b. pada Siklus Il disediakan hadiah oleh guru, seffngenambah
greget bagi siswa untuk menjadi pemenang.

C. juru bicara dipilih dari siswa yang belum aktif pa8iklus | dan
Siklus Il. Kebanyakan siswa yang belum aktif menmyain
karakter pendiam dan kalem, sehingga siswa yanfkekusaha
mengajukan diri untuk menjadi juru bicara. Situ@ssebut yang
menjadikan kelas ramai tetapi masih dalam kondréokus bukan
gaduh diskusi hal lain.

Untuk nilai yang diperoleh siswa pada Siklus llbagai berikut:
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Tabel 4.12.
Nilai Hasl Belajar Siswa

Siklus|11
No. | Interval Nilai Siswa | Nilai Siswa | Jumlah | Prosentase
1. <29 - - 0 %
2. 30-39 - - 0%
3. 40 — 49 - - 0%
4. 50 -59 55 1 53 %
5. 60 — 69 65 3 15,8 %
6. 70-79 75 4 21 %
7. 80 — 89 85 2 10,5 %
8. 90 - 100 95 9 47,4 %
Jumlah 19 100 %

Nilai yang diperoleh siswa pada Siklus Ill mengaila
peningkatan dari Siklus Il. Pada Siklus Ill masdaaatu siswa yang
belum tuntas. Siswa yang belum tuntas ini adalatvasiyang sama
yang dijelaskan pada Siklus Il. Siswa tersebut rkimgharus
mendapatkan metode dan atau strategi yang berbgaia dapat
menuntaskan pelajarannya. Faktor individual siswaigaj
mempengaruhi lama waktu yang digunakan untuk betajatu hal.
Rata-rata kelas pada Siklus Ill mengalami penirggkatebesar 12%
dari siklus Il. Pada Siklus lll rata-ratanya adaBh6. Siswa yang
mendapatkan nilai pada interval 90-100 juga mé@hgAda 4 anak
yang mendapatkan nilai 100.

Berikut disajikan gambar 4.4 sebagai perbandirayaara

siswa yang dan yang belum tuntas.
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Gambar 4.4.
Ketuntasan Siswa pada Siklus|11

O Tuntas
OBelum Tuntas

d. Refleksi
Penerapan metode Demonstrasi dalam pembelajabn P
materi shalat maktubah di kelas Ill MI Muhammadiy#h Rowosari
tingkat keaktifan peserta didik mencapai 90% daiurkasan sudah
mencapai 92,8% sudah mencapai indikator yang gkatayaitu 70%
ke atas, maka peneliti menghentikan tindakan kelas

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari paparan hasil penelitian dari pra siklus sarppda siklus di atas
diperoleh data nilai hasil belajar keseluruhan pgatabar 4.5.
Gambar 4.5.
Ketuntasan Siswa dari Pra Siklus-Siklus |11

12 O Pra Siklus
10 | Siklus |

8 O Siklus I

6 O Siklus Ill

Tuntas
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Dari hasil nilai ketuntasan di atas dapat di jedaskada Pra Siklus
26% siswa yang tuntas. Pada Siklus | meningkat aaker7,9% siswa yang
tuntas. Pada Siklus Il tingkat ketuntasan siswauy&9,4% dari kelas. Dan
pada Siklus Il ketuntasan mencapai 94,7%. Dasilhtersebut dapat
disimpulkan bahwa dari Pra Siklus sampai pada Sikii mengalami
peningkatan bertahap dilihat dari nilai individséwa maupun nilai rata-rata
kelasnya. Dilihat dari keaktifan dan perhatian siswengikuti pembelajaran
dengan kuis juga megalami peningkatan sepertiagifgin pada gambar 4.6
dan 4.7.

Gambar 4.6.
Perhatian Siswa dari Siklus|-111
16
14
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10 || |@siklus |
8 — |@ Siklus Il
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4 E ’{ 1 H
2 4+— -
0 1 I 1 I 1
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
Gambar 4.7.
Keaktifan Siswadari Siklus|-111
16 —
14 —
12 —
10 — |OSiklus |
8 - — (B Siklus I
6 1 — (O Siklus Il
4 - -
2 - F |
0 1 1 1
Kurang Cukup Baik Baik
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Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi dari faktastode atau strategi

saja akan tetapi dari beberapa faktor. Beberapdatanya yaitu faktor bakat,

minat, tingkat intelegensi, karakteristik belajarak dan juga strategi yang

digunakan guru dalam pembelajaran. Sebagai cortedmukanya siswa yang

berusaha aktif dalam pembelajaran tetapi siswaliatsmendapatkan nilai

yang belum termasuk dalam KKM. Siswa tersebut téi@us mendapatkan

remedial. Remedial dapat dilakukan dengan menanalbahkaktu belajar

siswa atau memberikan latihan soal-soal.

. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung

Dalam pelaksanaan terdapat faktor yang mendukungaldor yang

menghambat strategi kuis.

1. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Pra Siklus

a. Faktor Pendukung

1)

2)

materi yang telah disediakan guru memudahkawas untuk
belajar. Jadi siswa tidak perlu mencatat.
Strategi pembelajaran yang baru memberikanasgat kepada

beberapa siswa.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

dari penataan tempat duduk yang memanjang mengmligiswa
untuk berkomunikasi antar kelompok.

aturan yang kurang dimengerti siswa menyebabkaadtdwan di
antara siswa dan waktu yang melebihi batas darigyan
direncanakan.

soal yang dibuat siswa untuk kelompok lain kurargpad
dipahami, sehingga suasana tampak gaduh, siswang sali

bersahutan menanggapi maksud soal tersebut.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Siklus |

a. Faktor Pendukung

1)

materi yang telah disediakan guru memudahkawas untuk

belajar. Jadi siswa tidak perlu mencatat.
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2) Strategi pembelajaran yang baru memberikanasgat kepada
beberapa siswa.

Faktor Penghambat

1) dari penataan tempat duduk yang memanjang mengmlisiswa
untuk berkomunikasi antar kelompok.

2) aturan yang kurang dimengerti siswa menyebabkaadkdtan di
antara siswa dan waktu yang melebihi batas darigyan
direncanakan.

3) soal yang dibuat siswa untuk kelompok lain kurargpad
dipahami, sehingga suasana tampak gaduh, siswangsali

bersahutan menanggapi maksud soal tersebut.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Siklus Il

a.

Faktor Pendukung

1) materi yang telah disediakan guru memudahkan sismatak
belajar. Jadi siswa tidak perlu mencatat.

2) motivasi yang diberikan sebelum pembelajaran meikdoer
semangat kepada seluruh siswa.

3) siswa yang belum aktif ditempatkan diantara siswaagyakitif,
sehingga dapat membangun komunikasi antar anggtiegok.

4) soal untuk kuis dibuat oleh guru.

Faktor Penghambat

Pribadi beberapa siswa yang cenderung pendiamnggghisiswa

tersebut belum aktif dalam pembelajaran.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Siklus Il

a.

Faktor Pendukung

1) materi yang telah disediakan guru memudahkan sismtak
belajar. Jadi siswa tidak perlu mencatat.

2) siswa telah paham aturan main pada strategi kuis.

3) juru bicara dipilih dari siswa yang belum aktif pa&iklus I,
sehingga semua siswa aktif dalam pembelajaran.

4) soal untuk strategi kuis dibuat oleh guru.
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b. Faktor Penghambat
Pada pelaksanaan Siklus Ill masih terdapat satmasigang
belum tuntas dikarenakan siswa tersebut lemah ddlelajarnya.
Indikatornya, pada mata pelajaran lain siswa terseluga
mendapatkan nilai belajar yang rendah dibanding&aran-temannya.
Dari hal tersebut, tingkat intelegensi siswa yasgdah dalam belajar
yang menyebabkan penggunaan strategi kuis ini befoampu

menuntaskan semua siswa.
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